
88 
 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

 Gending Kaduk Manis Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan Sarayuda 

merupakan materi bahan mentah yang perlu diolah terlebih dahulu sebelum 

disajikan. Pada penelitian ini memerlukan beberapa tahapan untuk mengolah 

sebuah gending, di antaranya perlu menafsir ambah-ambahan, pathet, padhang 

ulihan, analisis sindhenan dan gerongan serta garap penyajian yang diterapkan 

pada Gending Kaduk Manis. Gending Kaduk Manis merupakan salah satu gending 

tengahan dengan menggunakan pola kendhangan sarayuda. Struktur penyajiannya 

terdiri dari buka, lamba, dados, pangkat dhawah dan dhawah (dua cengkok).  

 Sindhenan Gending Kaduk Manis digarap dengan menggunakan sindhenan 

srambahan, isen-isen dan andhegan yang terdapat garap khusus pada balungan 

tertentu. Penulis menawarkan beberapa alternatif garap pada sajian Gending Kaduk 

Manis diantaranya : 1) Garap sajian bagian dados terdapat cengkok sindhenan 

plesedan wiled, cengkok sindhenan tuturan, garap sindhenan tersebut terdapat pada 

Balungan-balungan tertentu yang memang mempunyai garap khusus. 2) Sajian 

bagian dhawah digarap dua ulihan, pada ulihan pertama dhawah A digarap dengan 

menerapkan gerongan sebelum kenong ketiga, dhawah B digarap menggunakan 

irama IV (rangkep) dan terdapat andhegan pada kenong keempat sebelum gong 

yaitu andhegan selingan sekar macapat pangkur Kasmaran Laras Pelog Pathet 

Nem. Variasi garap sindhenan dalam andhegan tersebut yaitu penulis membuat 

cakepan sekar macapat pangkur tersendiri  dan terdapat andhegan gawan gending 

yang termasuk variasi garap sebagai ciri dalam suatu gending tersebut. Alasan 
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penulis membuat cakepan tersendiri yaitu sebagai ajang menuangkan kreatifitas 

dan pengetahuan penulis dalam menggarap sindhenan Gending Kaduk Manis. 3) 

Sajian garap bagian dhawah B ulihan kedua terdapat balungan .6.5 .6.5 yang 

mempunyai garap sindhenan khusus yaitu  menggunakan cengkok ya bapak pada 

seleh 6. Penulis menerapkan beberapa tafsir-tafsir sindhenan menggunakan konsep 

mungguh sebagai acuan dasar dalam menggarap sajian Gending Kaduk Manis 

Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan Sarayuda. 

B. Saran 

 Kajian tentang sindhenan dalam karawitan memang belum banyak yang 

mengkaji dan meneliti, maka dari itu penulis menyadari bahwa kajian tentang 

Sindhenan Gending Kaduk Manis Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan Sarayuda 

yang dilakukan masih banyak banyak kekurangan, banyak yang masih belum 

sempurna dan masih dalam proses belajar. Saran penulis untuk adik-adik yang 

menempuh tugas akhir khususnya penyajian sindhenan yang selanjutnya, agar lebih 

detail dalam mengkaji hal-hal yang belum disampaikan pada penelitian ini.  
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